ABSTRAK

Penelitian ini membahas pengobatan tradisional Marubat Datu dalam masyarakat Mandailing
Natal, Sumatera Utara, dengan fokus pada fungsi dan makna mantra yang digunakan dalam
praktik penyembuhan. Dalam konteks sosial budaya Mandailing, mantra merupakan elemen
penting yang tidak hanya digunakan sebagai medium penyembuhan, tetapi juga
merepresentasikan sistem kepercayaan dan identitas budaya. Meskipun pengobatan modern
telah berkembang pesat, praktik pengobatan tradisional tetap eksis dan bahkan sering
digunakan secara bersamaan dengan pengobatan medis. Dalam praktik Marubat Datu , proses
penyembuhan dilakukan oleh Datu (dukun) melalui perapalan mantra dan penggunaan
pulungan ni ubat ramuan dari tumbuhan dan unsur alam yang dipercaya memiliki kekuatan
penyembuhan ketika dirapal dengan mantra.

penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi dan semiotik.
Pendekatan etnografi dipakai untuk memahami konteks sosial dan budaya praktik Marubat
Datu , sedangkan pendekatan semiotik digunakan untuk menganalisis makna mantra sebagai
sistem tanda, berdasarkan teori Roland Barthes tentang denotasi, konotasi, dan mitos. Selain
itu, teori magis dari Edward B. Tylor dan James G. Frazer digunakan untuk menjelaskan
mantra berfungsi dalam pola pikir magis masyarakat. Tylor menekankan kecenderungan
manusia menghubungkan ide dengan realitas luar, sedangkan Frazer menjelaskan bahwa
mantra bekerja melalui prinsip keserupaan dan keterhubungan (sympathetic magic).

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap tiga aspek utama: (1) bagaimana fungsi dan
praktik magis mantra dalam Marubat Datu dilakukan, (2) bagaimana makna mantra dimaknai
sebagai sistem tanda yang merepresentasikan keyakinan dan identitas budaya masyarakat
Mandailing, dan (3) bagaimana transformasi makna mantra terjadi akibat pengaruh Islam
dan perubahan budaya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mantra dalam Marubat Datu memiliki struktur simbolik
yang kompleks. Secara fungsional, mantra berperan sebagai sarana penyembuhan fisik dan
spiritual, media komunikasi dengan alam gaib, dan penguatan psikologis pasien. Secara
maknawi, mantra merepresentasikan pandangan kosmologis masyarakat Mandailing, seperti
kepercayaan terhadap roh leluhur, kekuatan alam, dan Tuhan. Praktik ini juga
memperlihatkan bagaimana tradisi lisan seperti mantra masih hidup dan diturunkan
antargenerasi, baik secara lisan maupun dalam bentuk naskah seperti pustaha lak-lak. Dalam
kerangka semiotik, mantra tidak hanya bermakna secara literal (denotatif), tetapi juga
menyimpan konotasi budaya dan mitos yang melibatkan relasi kuasa antara manusia, alam,
dan entitas spiritual. Dengan demikian, Marubat Datu bukan hanya praktik penyembuhan,
tetapi juga wujud pelestarian budaya, resistensi terhadap homogenisasi modern, serta
representasi identitas religio-magis masyarakat Mandailing. Dengan masuknya Islam, mantra
mengalami sinkretisme; ayat-ayat Al-Qur’an disisipkan ke dalam struktur mantra tradisional,
menciptakan bentuk baru yang menunjukkan akulturasi budaya dan religius.
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ABSTRACT

This research explores the traditional healing practice of Marubat Datu in the Mandailing
Natal community, North Sumatra, focusing on the function and meaning of the mantras used
in healing rituals. Within the socio-cultural context of Mandailing society, mantras are
essential elements that serve not only as a medium for healing but also as representations of
belief systems and cultural identity. Although modern medicine has developed significantly,
traditional healing practices continue to exist and are often used alongside medical treatments.
In Marubat Datu , the healing process is performed by a Datu (traditional healer) through the
chanting of mantras and the use of pulungan ni ubat—herbal concoctions derived from plants
and natural elements believed to possess healing powers when combined with mantras.

This study employs a qualitative method using ethnographic and semiotic approaches. The
ethnographic approach is used to understand the social and cultural context of Marubat Datu
, While the semiotic approach analyzes the meaning of mantras as a system of signs, based on
Roland Barthes’ theory of denotation, connotation, and myth. Additionally, magical theory
from Edward B. Tylor and James G. Frazer is used to explain how mantras function within the
community’s magical worldview. Tylor emphasizes the human tendency to connect ideas with
external reality, whereas Frazer explains that mantras operate through the principles of
similarity and connectedness (sympathetic magic).

This research aims to uncover three main aspects: (1) how the function and magical practice
of mantras are carried out in Marubat Datu , (2) how the meaning of mantras is interpreted as
a sign system representing the beliefs and cultural identity of the Mandailing community, and
(3) how the meaning of mantras has transformed under the influence of Islam and cultural
change.

The findings indicate that mantras in Marubat Datu possess a complex symbolic structure.
Functionally, mantras serve as a medium for physical and spiritual healing, a tool for
communicating with the unseen world, and psychological reinforcement for patients. In terms
of meaning, mantras reflect the Mandailing cosmological worldview, such as beliefs in
ancestral spirits, natural forces, and divine power. This practice also shows how oral traditions
like mantras continue to thrive and be passed down through generations, both orally and in
written forms such as pustaha lak-lak. Within a semiotic framework, mantras convey not only
literal (denotative) meanings but also cultural connotations and myths involving power
relations between humans, nature, and spiritual entities. Therefore, Marubat Datu is not
merely a healing practice but also a form of cultural preservation, resistance to modern
homogenization, and a representation of the religio-magical identity of the Mandailing people.
With the arrival of Islam, the mantras have undergone syncretism;, Qur’anic verses are
embedded within the structure of traditional mantras, creating a new form that reflects both
cultural and religious acculturation.
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